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PERMOHONAN KEPAILITAN DI

DALAM PENYELESAIAN
PENGADILAN NIAGA
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ABSTR}ICT
Law syslem plays a quite role in decision of the judge irt a court,
pure jusrice. It starts wilh the subntission of the case, the pro&ss
decision from the judge. By the system approach, this decision
reaclion of lhe decision that the bankrupt porty able to institule

Keywonls : Law syslent, bankrupt porly, suprenrc cover!

PENDAHULUAN

Dalam menjalankan fungsinya Pengadilan

Niaga di Indonesia melewati suatu talrapan-tahapan

yang harus dilakukan oleh peradilan tersebut. yaitu

menerima masuknya perkara yang diaj ukan oleh para

kredi tur ke lembaga peradi lan tersebut atas

ketidakberdayaandebituuntuk memenuhi tanggung
jawabnya terhadap pelunasan hutang atau hutang-

hutang pada salah satu kreditumya dan selanjutnya

memproses perkara yang tentunya ser ingkal i

memakan waktu dan perlu pengkajian yang akurat

terhadap buktlbukti yang diajukan oleh para pihak,

baik pihak penggugat maupun tergugat. yang pada

akhirnya hakim menjatuhkan vonis dcngan

mengeluarkan suatu putusan. Tahapan{ahapan ini

merupakan bagian iri pendekatan sistern, karcna cli

sini ada_suatu ir?p ut 1)roccss - output.

so lhe decision is expected to reflect o
or lhe execulive of thc case ond finally,
is called the output. The feedback is a
lo lhe Supreme Court.

Nanrun demikian harapan untuk

mcnglri silkan suatu putusan yang ntcncrrminkan rasa

kcadilan yang betul-betul obyektifdan sistemik cak

kalijauh dari realita, banyak putusan yang setelah

ditcrapkan dan diumuntkan menillbulkan pro dan

kontra, hal ini bisa disebabkan oleh penafsiran obyek
perkara yang salah dari para pihak berkaitan dengan
pengertian hutang, kewenangan (kompetensi)

lembaga peradilan sebab dari sudut pandang yang

berbeda mernberikan pengaruh lerhadap lembaga

pcradilan mana yang berwenang memeriksa dan

memutuskannyq yaitu kemungkinan perkara tersebul

nasuk pcngadilan ncgeri atau pcngadilan niaga

nraupundalanrproscspersidangan-1^-rsidangannya

sendiri ma-sih menggunakan hukum acara yrrdata.

l)alarr praktck nrurrgkin tcrjadi, bahwa

bcberapa kreclitur pada waktu yang bcrsamaan

Manfaal Pcndekatan Sis!en dalan Pcnyalesuiutt
Pernrohott<rt KepaiIitan di Pengadilan Niagu

175 Edi Krishar),anto



PERSPEKTIF Volunte VII No.3 Tahun 2002 Edisi.luli

mengajukan permintaan pembayaran dari harta benda

seorang debitur. Hal ini dapat mengakibatkan

benturan atau pertentangan hukum,jika tidak diadakan

pengatunm secara sistemik. Sehingga para kreditur

mempunyai kepentingannyasendiri untuk menuntut

hak untuk menjual harta benda debitur yang disita

kemudian dilelang turtuk memperoleh pembayaran.

Selain itu dalam proses peradilan tersebut debitur

mencoba untuk memberikan keuntungan pada salah

satu kreditur tertentu sehingga merugikan pada

keditur yang lainnya. Dengan melihat realita seperti

itu tentunya ada sistem yang tidak berjalan dengan

baik dalam sistem peradilan tersebut, tidak menrbcri

kelancaran dalam kaitannya dengan pelaksanaan

putusan maupun penerapan putusan.

Sebagaimana dikatakan oleh Lili Rasjidi

bahwa hukum merupakan suatu sistem maka dalam

penanganan perkara kepailitan yang oleh pengadilan

niaga akan dikeluarkan suatu putusan sebagai

outputnya yang seringkali hakim dipengaruhi oleh

beberapa faktor, bisa politik, ekonomi maupun faktor-

faktor lainnya. Sehingga. melalui pendekatan sistem

dalam penanganan perkara kepailitan di pengadilan

niagadiharapkan mampu memberikatr solusi secara

teoritis.

Dari uraian pendahuluan di atas rnaka

dirumuskan permasalahan sebagai berikut ;
Bagaimana manfaat pendekatan sistem dalam

pelaksanaan penanganan perkara kepailitan di

Pengadilan Niaga ?

PI 'MBAHASAN

Menurut Tatang M. Amirin bahwa istilah

sistem berasal dari bahasa Yunani, Systema. yang

mcngandung arti :

l Suatu keseluruhan yang tersusun dari sekian

barryak bagian.

2. Hubungan yang berlangsung di antara satuan-

saluan atau komponen secara teratur.

Dcngan kata la in systema ntengandung art i

sehimpunan bagian atau komponcn yang saling

belhubungarr secara teratur dan nrerupakan satu

kesclurtdrart rttr:rnhcntuk su;rtu organisrsi.

Scdangkan Strode dan Voich ntengatakan

bahwa sistem adalah suatu hintpunarr dari bagian-

bagian yang berinteraksi dan berinteraksi, tanpa saling

bergantung bekerja secara serempak untuk mencapai

tuiuan trersama secara keseluruhan dalam lingkungan

yang krmpleks atau u-tuh.

Definisi menurut Luiksingerdan Dock sistem

adalah lrinrpunan dari bagian-bagian yang saling

berintcraksi dan berinleralsi. dirancans untuk

mcrrcapai satu/bebcrapa tu juan.

Berbeda dengan Murdock dan Ross

nrcrnb,t'rikarr pcngcrtian bahwa sislcnt sehi nrpunan

turrsur yang rlelakukan kegiatan pcrlrosesan untuk

ntctrcapai satu beberapa tujuan. d ilak ukan dcngan

cara mengolah masukan dalam jangka waktu tertentu

gura menghasilkan keluaran yang diinginkan.
. . ...syslem is u sel oJ interrelales parts, whole
irulelte ntlent ... .....iointly in pursntil of com-
nton ohiatlit'a.r of the whole u'ltitint u com-
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p lex environmenl (Heemien IJadiat i
Koeswadji,2000-2001)

Demikian juga Ludwig Von Bertalanffy

berpendapat bahwa pendekatan sistem penting

karena memberikan kepastian ob.iektif dalam

menemukan cara memberikan pengertial yang realis

tentang sistem khusus atau kelompok untuk

memberikan altematif penyelesaian dan membcrikan

pilihan urnrk melakukan efisiensi yang nraksimum dan

menekan biaya dari kegiatan yang jaringan kerja

sangat komplek. Seperti yang dinyatakan sebagai

berikut :
. . . . ... a system approach became necessary.
A certain objective is given : to fnd u'ays
meansfor ils realization requires lhe systcms
specialist (or teanr of specialist) to consider
ahernalive sohtlions and choose those prom-
ising optimization at maximum eficiency and
minimal cosl in a tremendously complex nct-
u'ork of inleraclions.

Beberapa macam definisi sistem di atas, ada

beberapa unsw dalam sistem yang selalu ada yaitu :

ada unsur, tuj uan, wuj ud/proses maupun data/balrrur.

Dari uraian pengertian sistem di atas nampaknya

sejalan dengan gagasan Hermien Hadiati Kuswadji

dalam kuliah tanggal9 Oktober2000, yang mencoba

untuk mendeskripsikan sistem, yaitu :

Sistem adalah suatu yang ideal yang pada hakekatnya

menrberikan kebaikan pada beberapa bidang ilnru

untuk diterapkan dalam suatu sistem yang besar, atau

suatu entitas yang merupakan himpunan dari bagian-

bagian yang saling berkaitan, dipadukan ke dalarl salu

kesatuan yang bulat dan utuh, untuk nrelakukan

kegiatar.r transformasi atau proses mcrubah masukan

menjadi  keluaran. dan dalam batas l ingkup

berdastrkan ruang dan waktu te(entu, berinteraksi

dengan lingkungan dan dikendalikan oleh mekanisme

kontrol yang mcngarahkannya kepada pencapaian

sasaran dan tujuan bersanra.

Dcnrikian .juga Abdoel Gani mengatakan

balrwa siste nr itu rne rnang ada di nrarra-mana, dan

aspeknya sccara bcrurutan ; tujuan , proses dan isi.

Tala umtan ini penting dipe*ntikan karena di dalamnya

terkandung pr ior i tas."  Selain i tu,  Simarmata,

mengatakan bahwa sistem adalah penentuan

kebutuhan - kebutulran kualitatif dan kuanlitatif

terpadu bagi nrisi utanra dari peralatan, fasilitas dan

perlengkapan pendukung, prosed u r-pro sed u r

termasuk program komputer, seleksi dan latihan

personol. serta logistik pendukung sistenr. Melihat

kcpentingan llngsinya sistem atlalah : keseluruhan

clcrncn-elcrrrcrr yang rncrrdukung Jr,cncapnian stratu

tujrran. dalarl pcncapaian ttrjuan ittr elenren-elemen

mernpunyai kaitur lungsiorral satu vuna lain. Dengan

melilrat kajian pengertian tersebut maka dapat

disimpulkan menjadi satu pengertian, bahwa sistem

harus nrencakup empat hal :

l. Sistem terdiri dari bagian-bagian atau elemen-

elemcn:

2. Bagian-bagian itu mempunyai hubungan dengan

satu atau lebih bagian lain, dan pla hubungan ini

mcrnhcntuk stnrktur dallun sistcnr :

3.  I lubungan bagian-bagian sistcnr mcmbcntuk

struktur yang mcngikat kcsclur.uhan dalarn satu

It4an[aat Pendekutan Sistem elulan Pcnt'alcsuiurt
Pennoltonan Kepoilitan di Pcngudilan Niuget
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Kesatuan;

4. Sistem mempunyai tu juan (D. l  A

Simarmatal9S4:3).

Dengan melihat wujudnya bahwa sistem

dapat dibagi menjadi dua (2) bagian yaitu :

1. Sistem Abstrak (logik)

Sistem Abstrak yaitu sistem yang elemen--

elemennya terdiri dari ide atau pemikiran.

Misalnya : sistem peradilan, sistem manajemen

dan pelbagai sistem abstrak ilmu pengetahuan.

2 . Ssistem Kongket (material)

Sistem Kongkit yaitu sisem yang bagian-bagian

terdiri dari benda-benda kongkret. Misalnya :

mobil, pabrik pelabuhan dan sebagainya.

Hal tersebut identik dengan yarrg tclah

dijelaskan Hermin Hadiati Koeswadji, ba}rwa sistem

dibedakan menjadi dua yaitu sistem tertutup dan

terbuka. Dalam sistem tertutup pada pemikiran yang

heuristik sedangkan sistem terbuka mensyaratkan

adanya masukan-masukan di luar sistem.

Ruang lingkup peradilan niaga dalam

pendekatan sistem, wujudnya adalah masuk dalam

sistem abstrak yang nantinya akan dibahas dalam

analisa-

Pendekatan sistem (system approach) biladikaitkan

dengan permasalahan yang dihadapi yang terkait

dengan proses pengadilan niaga maka ntenrpunyai

implikasi dalam menyelesaikan persoalan-persoalan

yang tuang lingkupnya masalah kepailitan dan

penundaan pembayaran hutang, yang berupa putusan

pengadilan. Diharapkan nantinya putusan tersebut

dapat rneurbcrikan rasa keadilarr bagi para pihak

nrcrrcali keadilan.

Lnplementasi sistcnr adalalr Iangkah untuk

merealisir sistern yang diinginkan yang nrencakup

rencana, pelaksanaan dan juga evaluasi  dar i

perfomrans sistem.

Dengan demikian melalui pendekatan sistem

bergunir mernbcrikan metode yang vurgat kuat dalam

mengelola masa sekarang maupun nrerancang masa

depan.

Sebagaimana dikenrukakan oleh AMoel Gani

bahwa sesuatu dikategorikan dalam ruarrg lingkup

sistcm. apabila nremilikiciri-ciri sebagai berikut :

l. Mcmpunyai sasalan dan tujuan (purposive be-

2.

3.
A

5.

6.

7.

luvior).

Punya batas.

Terbuka @ berinteraksi dengan lingkungan.

Tersusr,n dari subsistem.

Adanya saling keterkaitan dan saling tergantutg.

Morupakan satu kebulatan utuh (v,holisnr) Ge-

stull.

Mclakukan kegiatan transformasi (lnput,ristem

- qutput).

8. Acla n.rckanisme kontml

9.  Mcnr i l ik i  kemantpuan nrengatur dan

mr:nycsuaikan dir i  ( l r :cd haclr)  (Abdoel

Gani.2000).

Kenneth E. nrcncoba nrcmbagi atau

mengelompokkan sistem berdasarkan hirarkinya

yartu :

I . Sistem kerangka (fi'arnework) atau struktur statik

Manfaat Pendekatan Sistent dalan Peryelesaian
Permohonan Kepailitan di Pengadilan Niaga
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: anatomi / geography.

2. Sistem kerjajam (ciockworks) atau dinamik

sederhana : gerakan-gerakan pokok sistem di

dalam lingkungannya : mekanika.

3. Sistem termostat : konsep kontrol : orthopaedie.

4. Sistem terbuka : (sel biologie, histologie dan

genetika).

5. Sistem socieal - genetik: tumbuhan - fisiologie.

6. Sistem hewan (biologie dan ethologie).

7. Sistem manusiawi (biologie. anthropologie,

psikologie dan sosiologi).

Dalam hal membahas mengenai : konsep

hukum, hukum sebagai suatu sistem dan manfaat serta

mengapa pendekatan sistem dalam penanganan

permohonan kepai l i tan di  pengadi lan niaga

dibutuhkan. Untuk menganalisis manfaat pendekatan

sistim dalam penanganan permohonan kepailitan di

pengadilan niaga, dalam rangka membuat suatu

putusan (sebagai outputnya) yang berkeadilan dan

tidak memihak. Untuk lebih mempertajam analisis

akan dipaparkan satu contoh Putusan l)engadilarr

Niaga Nomor : 07/Pailit/1998/PN.JKT. I)S1'., yairu

putusan yang memeriksa permohonan kepailitan dari

: pemohon : Drs. Husein Sani dan Johan Subekti

sedangkan yang menjadi termohon : PT. Modern

Land Realty LTD. ", pengajuan ini adalah salah satu

dari pengajuan pennohonan kepailihn ke pengadilan

niaga yang telah mendapatkan putusan yang tetap

( inkra).  Namun demikian dalam penanganan

pengajuan permohonan, proses yang pada akhinrya

menelorkan putusan masih banyak menimbulkan

persoalan-persoalan.

Ada beberapa pandangan yang memberikan

pengertian ntengenai hukum, sebagai awal untuk

membahas tentang hukum sebagai sistem dan manfaat

pcndekatan sistenr dalanr penanganan perkara

kcpailitan di pr:ngadilan niag4 antara lain :

Philippe Nonet, Philip Selz-nick menyatakan bahwa

hukunr nrenrpunyai ruang lingkup yang sangat luas

dalarn kchidupan masyarakat, schingga lrukum

seharusnya sobagai pemandu dan pengatur dalam

kehidupan masyaraliat, penampakan hukum yang baik

sangat diperlukan, yang disebut sebagai responsive

lau,.

Menurut Cybernetics yang dikutip oleh Lili

Rasiidi & Wyasa Putra mencoba menjelaskan tentang

paradigrna hukum, yaitu hukum merupakan perintah

searah dari penguasa (as u comnmnd ol the law
giucrl. Dalant arli lain bahwa hukum dianggap
pcr intah yang harus di taat i  o lch masyarakat.

scdangkan masyarakal  tcrscbut t idak dapat

nrcnyinrpiurgiapr yrurg dihzruskiur olch hukum karena

pcrryinrpimgan akan ntengakibatkan sanksi hukum
pada mereka. Kalau bicara sanksi hakekatnya adalah
paksaan untuk membuat masyarakat patuh terhadap
pcrintah hukum.

Dari pandangan Philippe Nonet tersebut di

atas se.ialan dengan apa yang dirurnuskan Hemien

Hadiati Koeswadji, mengenai pengertian konsep

llrkunr yaitu : | ). adanya hubungan anlara hukun dan

l'lonfoat Pendekatan Sisten dalan Penyalesoian
Pcrntohonon Keytailittnt di Pcngadilun N iur:u
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moral (melihat asal usul hukum dan sanksi hukum);

21 adanya hubungan antara hukum dan kekuatan

politik (kehendak negara); 3). Adanya hubungan

hukum dengan masyarakat dari sisi tradisi, kebiasaan

maupun kepribadian dari masyarakat.

Hukum Sebagai Suatu Sistem

Sebagaimana yang dikutip oleh Lili Rasjidi & Wyasa

Putra dalam tulisan The Concep of Law dari HLA

Hart dinyatakan bahwa :
The throw a light which make us see much in
law that lay hidden, but the lighr is so hright
that its blinds us to remainder and so leaves
us still v)ilhout a clear o.f the u'hole.

Dalam .perkembangan teor i  hukum

pandangan Hart di atas secara implisit memberikan

penjelasan bahwa betapa pentingnya pengganrbaran

hukum secara keseluruhan dalam kai tannya

memudahkan hukum sebagaimana seharusnya.

Menruut Friedman sistem hukum terdiri dari 3 usur

yaitu:

l. Substance;

2. Struclure',

3. Culture (budaya dan nilai)

Dari unsur ini memberikan pengaruh terhadap

puhrvn pengadilan niaga. Khususnya yang berkaitan

dengan proses bekerjanya pengadilan yang dilihat dari

segi ahrannya kelernbagaannya maupun budaya.

Dengan melihat beberapa konsep hukurn

tersebut, memberikan gambaran terhadap lungsi

hukum dalam menjalankan perannya di lernbaga

pcngadilan niaga, khususnya yang berkaitan dengan

putusan pcngadilan Nomor 07lPailit /l 99ll/PN.Niaga/

JK'l'.PST yaitu mulai dengan pengaj uan lrnnohonan
(input) dari penrohon : Drs. I-lusein Sanr & Johan

Subekti yang diluurjutkan dengan pnanganzur perkara

oleh hakim melalui sidzlrg-sidang di pngadilan niaga

(proses) sampai pada putusan (sebagai outputnya).

Manf:rat  Pcndekatan Sistcm Dalam

Penanganan Perkara Permohonan Kcpailitan

Pcngadilan Niaga

Sejalan dengan implementasi pendekatan

sislem. Maka dalam ruang lingkup ilmu hukum

pcndekatan sistcnr berguna untuk :

I . Mcnggarnbiukan leori-tc<rri hukunr yang berialan

palalel dengan pcrkentbangln ide nranusia

tentang pengctaltnn pada urtrurnnya ;
2.  Mcnegaskan inl lucsi  perkenrbangan i lmu

pengetahuan global terhadap ilnru hukum, baik

dali segi ontologi, episten.rologi maupun secara

aksiologi ;
3. Mcnrurjuklian pcrkembar.rgan epistemologi ilmu

hukurn secara khusus mulai dari oriemtasi pemikir

hukum terhadap alanr rlelalui penggunaan

metodologi tilosofi sinstinkti l. ll losotls analitis.

anul i t is nrckanis,  hingga pada crnpir isnre dan

kebutuhan telhadap pendckl tan i l rn iah dan

pcrrdcka(an sistcnt ;

4. Mcncga-skan ;rrlcntbiurgan i lntu hukunr. inlluensi

perkcnrbarrgan sains glo [ ra I ,  peugaruh

Manlaat Pendekaton Sistem dalqm Penyelesaian
Per ohonqn Kepailitan di Pengadilan Niagt
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perkembangannya terhadap i lmu hukum.

Be*aitan dengan fi,urgsi hukum, AMoel Gani

secara tegas mengatakan bahwa dalam kehidupan

masyarakat bila marra hukum fungsi secam terstruknrr

akan memwrgkinkan berjalarmya sistem-sistem yang

lain

Untuk melihat secara konkit tentang manfaat

pendekatan sistem dalam penyelesaian permohonan

kepailiun di pengadilan niaga, agar dapat diselesaikan

secara adi l ,  cepat dan efekt i f  dalam rangka

menghasilkan putusan sebagaimana contoh dalam

putusan pengadilan niaga Nomor 7 pailit/1998/

P.N.Niaga/JKT yang memutuskan Modern Land

Pailit, maka dapat dipaparkan sebagai berikut :

A. Input

Permohonan pernyataan pailit dan pendaftaran

ke pengadilan melalui pengadilan negeri, yang

memakan waktu 3 ' 24 jam dan sekaligus

menetapkan hari sidang, pada posisi ini dilakukan

oleh Husein Sam & Johan Subekti selaku

pemohon, yang didasarkan pada argumentasi

yuridis pada pasal I Undang-undang Nomor 4

tahun 1998;

B. Proses

Dalam sidang ini akan memaparkan bukti-bukti
yang diajukan oleh Husein Sani dan Johan Subekti
(pemohon) agar PT. Modem Land (termohon)

betul-betul terbukti pailit, pada posisi ini peran

hakim dalam menjalankan tugasnya sangal besar

pengaruhnya, dalam memahami substansi,

struktur nraupun pemahaman nilai budaya yang

dimil iki dalam memuhrskan permohonan tersebut.

Sidarrg berlangsung mulai hari ke 20 dari
pengajuan permohonan dan memakan wakru l0

bari. Namun demikian hal ini dari sisi durasi waktu

seringkali nremalian waktu sidang yang cukup

panjang, hal  in i  salah satu faktor yang

mcm;rngaruhi yaitu hukum acara yang dipakai

adllah hukunr acara pcrdata. sebab dengan

pernakaian hukunr acara ini akan terjadi para

pihak saling memherikan jawahan seperti yang

teliadi pada pcrkara perdata di pengadilan

neaeri.

0utput

Berupa putuan pengadilan, putLsan pengadilan

niaga nomor 7 lPailitl l998lp.N.Niaga/JKT

ditctapkan 30 hari sejak permohonan didaftarkan.

Fecd Buck

Feed back ini merupakan wujud reaksi atas
keluamya suatu putuan pengadilan tersebut, hal

ini dilakukanoleh pihak debitur pailit, ini s:ebagai

kontrol terlradap out put.

Apabila clchitur pailit pada posisi iui keberatan

atas putusan lersebut dan mcncoba mengontrol

atas putusan yang telah ditetapkan oleh hakim.
Mlka ada lembaga pada tirrgkatarr di atasnya
yaitu mahkamah agung yang mempelajari dan

memeriksa dan nantinya nremuhskan ddam suatu

Dulusan.

D.

Manloat Pendekatan Sistem dalam Penyelesaian
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PENUTTJP

Dalam kaitannya untuk memberikan jawaban

terhadap permasalahan bagainrana manfaat

pendekatan sistem dalam penanganan perkara

kepai l i tan di  pengadi lan niaga ? maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

Bahwa pendekatan sistem merupakan telrnik

dalam memecahkan suatu persoalan (problem)

secara menyeluruh (hol islik)), yang manfaatnya

berguna untuk mengetahui faktor apa saja yang

berpengaruh atas keluamya putusan di pengadilan

niaga.

Perlunya pemaharnan yang secara benar dan

betul terhadap pengertian pendekatan sistem bagi para

pihak yang terkait dengan keluarnya putusan

pengadilan niaga.
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